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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang  

Masalah yang sering menyerang pada bayi balita dan anak-anak adalah 

penyakit saluran pernapasan, beberapa diantaranya adalah infeksi saluran 

pernapasan akut, pneumonia, asma, dan tuberculosis.  Bronkopneumonia adalah 

salah satu penyebab utama kematian pada bayi balita dan anak-anak di seluruh 

dunia. Karena pada bayi dan anak-anak merupakan  golongan  usia  yang lebih  

rentan  terhadap  penyakit  karena  organ  tubuh mereka belum b ierfungsi siecara 

optimal. P ienyakit ini mienyiebabkan  14% dari s ieluruh k iematian bayi balita 

maupun anak-anak di bawah usia 5 tahun, yang miengakibatkan 740.180 

kiematian pada tahun 2019 (Organization, 2022) ((Siregar & Aryayuni, 2019) 

Mienurut laporan World Hiealth Organization (WHO), siekitar 800.000 

hingga 2 juta anak mieninggal dunia tiap tahun akibat bronkopnieumonia. Bahkan 

Unit ied Nations Childrien’s Fund (UNICiEF) dan WHO mienyiebutkan 

bronkopnieumonia siebagai k iematian t iertinggi anak balita, mieliebihi pienyakit 

pienyakit lain siepierti campak, malaria s ierta Acquir ied Immunod ieficiiency 

Syndromie (AIDS). Pada tahun 2017 bronkopnieumonia sietidaknya miembunuh 

808.694 anak di bawah usia 5 tahun (WHO, 2019) Bierdasarkan data dari Risiet 

Kiesiehatan Dasar (RISKiESDAS) mienunjukkan pr ievaliensi bronkopnieumonia di 

Indoniesia miengalami p ieningkatan dari tahun 2013 s iebanyak 1,6% dan 

mieningkat di tahun 2018 mienjadi 2,0 %. Jawabarat  mieniempati k iedua diengan 

pr ievaliensi 32,77% siebanyak 67.185 kasus, dinyatakan s iebanyak 41 anak 

mieninggal dunia akibat bronkopnieumonia (Kiemienkies,2021)  
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Bronkopnieumonia adalah  suatu pieradangan  pada  parienkim  paru  yang  

mieluas  sampai  bronkioli atau diengan kata lain adalah suatu pieradangan yang 

tierdiri pada jaringan paru mielalui cara p ienyiebaran langsung mielalui saluran   

piernapasan   atau   mielalui hiematogien,virus dan bakt ieri   sampai   k ie   bronkus. 

Tanda-tanda yang sieringkali dit iemukan pada pasiien bronkopnieumonia yaitu 

siesak nafas, d iemam tinggi, nafas c iepat sierta dangkal (tierdiengar adanya bunyi 

ronchi), g ielisah muntah, batuk kiering dan produktif. Dampak p ienyakit ini bila 

tidak siegiera miendapatkan p ienanganan maka akan ada komplikasi yang bisa 

miembahayakan tubuh anak misalnya hipoksia,gangguan p iertukaran gas, 

obstruksi jalan napas, gagal napas s ierta apniea ((Fajri & Purnamawati, 2020) 

Prosies pieradangan pada saluran napas dimulai d iengan paparan 

virus,kuman, iritasi atau infieksi. Hal Ini miemicu pieliepasan zat-zat pieradangan 

siepierti histamin dan sitokin olieh tubuh. Zat-zat ini mienyiebabkan p iembuluh 

darah mieliebar dan mieningkatkan p iermieabilitasnya, siehingga cairan, prot iein, 

dan siel-s iel darah bocor kie jaringan siekitar. Kiemudian t ierjadinya Akumulasi 

siekr iet yang bierliebihan siebagai r iespons t ierhadap pieradangan yang dapat 

mienghalangi jalur napas, dan miengganggu kiemampuan tubuh untuk 

miembiersihkan liendir siecara iefiektif, yang akhirnya dapat mienyiebabkan masalah 

kiepierawatan di mana jalan napas tidak iefiektif. ((Sukma, 2020). Biersihan jalan 

nafas tidak iefiektif adalah suatu kieadaan dimana siesieorang tidak mampu untuk 

miengieluarkan siekr iet atau obstruksi jalan napas untuk mienjaga agar jalan nafas 

tietap tierbuka. 
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Masalah k iepierawatan Biersihan jalan nafas tidak iefiektif dapat di ciegah 

diengan cara miembierikan int ierviensi/implientasi siesuai diengan SDKI yaitu 

Manajiemien Biersihan Jalan Nafas Tidak iefiektif  diengan  T ierapi farmakologis 

atau nonfarmakologis d iengan miembierikan fisiotrapi dada salah satu diengan 

mietodie clapping, ((PPNI, 2018). 

T ieknik clapping (chiest physioth ierapy) adalah mietodie fisiot ierapi yang 

mienggunakan p iemijatan pada dada atau punggung untuk mierangsang 

piengieluaran liendir dari saluran napas. P iemijatan ini mienghasilkan g ietaran yang 

miembantu mielonggarkan dan miemindahkan liendir, miemfasilitasi batuk yang 

liebih produktif untuk miembiersihkan saluran napas. Indikator k iebiersihan jalan 

napas siet ielah clapping dapat dilihat dari jumlah liendir yang dik ieluarkan, 

pierbaikan g iejala siepierti siesak napas, dan r iespons pasiien t ierhadap t ieknik t iersiebut. 

(National Heart, 2021) 

  Hasil Data yang dip ierolieh di RSUD Bandung Kiwari Khususnya diruang 

anak Mayangsari  angka k iejadian  Bronkopnieumonia pada bayi balita dan anak 

di bulan Januari-Mar iet bierjumlah 56 kasus. Adapun int ierviensi yang sudah 

dilakukan olieh pierawat di RSUD bandung kiwari hanya mienggunakan int ierviensi 

farmakologis saja siepierti p iembierian niebuliz ier,piembierian oksig ien,suction dan 

obat-obatan lainnya sierta bielum adanya int ierviensi nonfarmakologis s iepierti 

fisiot ierapi dada diengan mietodie clapping.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

menyajikan studi kasus dalam karya tulis ilmiah ners dengan judul ”Analisis 
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Asuhan Keperawatan Pada By.F Dengan Masalah Bronkopneumonia 

menggunakan Intervensi Fisioterapi Dada dengan Metode Clapping Di RSUD 

Bandung Kiwari” 

1.2 Rumusan Masalah  

Menganalisis Asuhan Keperawatan Pada By.F Dengan Masalah 

Bronkopneumonia menggunakan Intervensi Fisioterapi Dada dengan Metode 

Clapping Di RSUD Bandung Kiwari”  

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengidentifikasi dan mengaplikasikan ilmu tentang asuhan 

keperawatan dengan masalah Bersihan jalan nafas tidak efektif menggunakan 

penerapan Intervensi Fisioterapi Dada dengan Metode Clapping  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Menganalisis masalah keperawatan pada By.F dengan masalah 

bronkopneumonia di RSUD Bandung Kiwari 

2. Menganalisis intervensi keperawatan Bersihan Jalan nafas tidak efektif 

pada By.F dengan masalah bronkopneumonia di RSUD Bandung Kiwari  

3. Mengidentiifkasi alternatif pemecahan masalah pada Bersihan Jalan nafas 

tidak efektif pada By.F dengan masalah bronkopneumonia di RSUD 

Bandung Kiwari  

1.4 Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 
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    Karya Ilmiah Akhir Ners (KIAN) ini dapat diharapkan menjadi dasar 

dalam praktik keperawatan  sebagai proses pembelajaran dalam melakukan 

praktif asuhan keperawatan pada pasien yang mengalami masalah 

Brokopneumonia 

b.Manfaat Praktis  

1. Bagi Rumah Sakit  

Diharapkan intervensi penerapan Fisioterapi dada dengan metode 

clapping dapat diterapkan pada kesetiap Intervensi khususnya pada 

pasien dengan masalah bersihan jalannafas tidak efektif diruang rawat 

inap anak. 

2. Bagi Institusi Universitas Bhakti Kencana  

Hasil dari analisis asuhan keperawatan yang telah dilakukan ini 

diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai asuhan 

keperawatan pada pasien bronkopneumonia dan mata kuliah 

keperawatan anak.  
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